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Abstract:

This research is motivated by low critical thinking skills, communication skills, WASAKA character (hard
work), and student learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) content in elementary schools.
This study aims to describe teacher activities, student activities, critical thinking skills, communication skills,
WASAKA (hard work) characters, and analyze student learning outcomes through the application of PBL,
Talking Stick and TGT models. The research used a qualitative approach with the type of Classroom Action
Research (PTK) which was carried out in four meetings on 19 grade 1V elementary school students.. The
application of the PBL, Talking Stick and TGT models increased teacher activity from a score of 22 to 27,
student activity from 47.37% to 94.78%, critical thinking skills from 47.37% to 94.74%, communication
skills from 47.37% to 94.74%, WASAKA character skills (hard work) from 36.84% to 94.74%. PBL, Talking
Stick and TGT models can be an alternative to IPAS learning to improve the quality of the learning process
of elementary school students.

Keywords: Critical Thinking Skills, Communication Skills, WASAKA character (hard work), Learning
Model.

Abstrak:

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis, keterampilan
komunikasi, karakter WASAKA (kerja keras), dan hasil belajar murid pada muatan Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, karakter
WASAKA (kerja keras), serta menganalisis hasil belajar murid melalui penerapan model PBL,
Talking Stick dan TGT. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan pada 19 murid kelas IV Sekolah
Dasar. Penerapan model PBL, Talking Stick dan TGT meningkatkan aktivitas guru dari skor 22
menjadi 27, aktivitas murid dari 47,37 % menjadi 94,78 %, keterampilan berpikir kritis dari 47,37 %
menjadi 94,74%, keterampilan komunikasi dari 47,37% menjadi 94,74%, keterampilan karakter
WASAKA (kerja keras) dari 36,84% menjadi 94,74%. Model PBL, Talking Stick dan TGT dapat
menjadi alternatif pembelajaran IPAS untuk peningkatkan kualitas proses pembelajaran murid
sekolah dasar.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Komunikasi, karakter WASAKA (kerja keras),
Model Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk masa depan anak- anak. Pendidikan dasar merupakan tahap awal dalam
membentuk fondasi kemampuan berpikir, sikap, dan karakter murid, guru dituntut
mampu merancang pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pendidikan yang berkualitas
akan membentuk murid yang berpikir kritis, berkarakter dan melek akan pengetahuan
(Aida & Annisa, 2024).

Dalam dunia pendidikan, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
perbaikan kualitas sumber daya dalam standar kehidupan sosial yang terus berkembang
di dunia atau masyarakat global (Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan terus di tuntut
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan sarana pembekalan sarana pembekalan
murid dalam menghadapi dinamika kehidupan (Malik, 2025). Pendidikan memiliki peran
sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas seseorang, sebagai sektor penting
dalam upaya pembangunan, dan pendidikan (Asrani & Annisa, 2022). Menekankan
bahwa karakter yang kuat merupakan kunci utama dalam mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia, dengan pendidikan karakter sebagai sarana untuk menciptakan individu yang
seimbang dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Annisa, 2022).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik di sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS mendorong peserta didik untuk memahami berbagai
fenomena alam dan sosial melalui kegiatan mengamati, menyelidiki, menganalisis, serta
memecahkan permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekitar (Agustina et al., 2025).
Sejalan dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS dirancang untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir ilmiah, pengambilan keputusan, dan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Agustina et al.,
2025).

Kondisi ideal pembelajaran IPAS yaitu: (1) pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPAS secara
utuh dan bermakna; (2) proses pembelajaran yang membantu peserta didik

mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan mengamati, menganalisis,
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mengevaluasi, dan menyimpulkan suatu permasalahan; (3) pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan komunikasi sehingga peserta didik dapat menyampaikan
gagasan, berdiskusi, serta memberikan tanggapan secara optimal. Kondisi ideal tersebut
hanya dapat tercapai apabila peserta didik terlibat aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran (Martir et al., 2024)

Namun, pemaparan di atas tidak sesuai dengan kondisi nyata di kelas murid masih
mengalami kesulitan saat memecahkan soal HOTS. Fokus dan keaktifan murid dalam
pembelajaran masih rendah pada saat pembelajaran berlangsung, sebagian murid kurang
fokus, masih bermain, dan tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga mengalami
kebingungan saat mengerjakan soal. Partisipasi murid dalam kerja sama kelompok belum
merata, masih terdapat murid pasif yang masih belum berani menyampaikan petanyaan
maupun pendapat dan bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.
Sebagian murid mudah mengeluh dan kurang berusaha ketika menghadapi tugas yang
dianggap sulit, terutama pada soal pemecahan masalah IPAS dan hasil belajar murid
belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang terlihat dari Pre-
test murid kelas IV pada mata pelajaran IPAS.

Penyebab dari permasalahan pembelajaran terjadi karena pembelajaran yang
belum melatih kemampuan berpikir kritis seperti menganalisis suatu permasalahan,
Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan model pembelajaran masih
belum medorong murid untuk aktif dalam pembelajaran, Partisipasi dan tanggung jawab
individu dalam kelompok belum merata sehingga masih ada murid yang pasif dan
bergantung pada teman yang lebih aktif, sebagian murid kurang terlibat dalam
pembelajaran karena murid yang aktif biasanya itu-itu saja sehingga, murid belum terlatih
menjawab pertanyaan secara spontan atau langsung, murid masih malu untuk bertanya
atau menjawab pertanyaan, murid mudah menyerah dan masih kurang bekerja keras
dalam menjawab soal saat pembelajaran. Proses pembelajaran akan maksimal jika murid
mengembangkan karakter kerja keras dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Jadi,
seorang murid harus sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil yang optimal. Hasil data
observasi dibuktikan dari hasil pencapaian nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) murid yang masih rendah.

Permasalahan yang sudah di sebutkan seblumnya dapat di atasi melalui penerapan
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Model PBL, Talking Stick dan TGT. Model Problem Based Learning adalah pembelajaran di
mana murid terlibat dalam pemecahan permasalahan tanpa persiapan sebelumnya,
mereka hanya menggunakan pengetahuan dasar yang diperlukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Metode ini mendorong murid untuk meluaskan pemahaman dan
pengetahuan yang mereka miliki, lalu menerapkannya dalam upaya mencari Solusi
(Cahyanto et al., 2024).

Model pembelajaran Talking Stick merupakan metode pembelajaran dengan
bantuan tongkat Talking Stick merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
model pembelajaran inovatif yang berpusat pada murid, model pembelajaran yang
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran bisa membantu murid dalam
memecahkan persoalan yang dihadapinya/diberikan dalam kegiatan pembelajaran .
Model pembelajaran ini dipilih karena bisa mengatasi permasalahan murid yang kurang
semangat (mudah menyerah) dalam menyelesaikan persoalan (masalah), hal itu juga
selaras dengan penelitan yang terdahulu yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Talking Stick menjadi salah satu solusi untuk peningkatan semangat dan
motivasi Murid dalam belajar yang berdampak pada peningkatan hasil belajar Murid
(Ramdani et al., 2024).

Team Games Tournament (TGT) sebagai model pendukung yang dapat membangun
lingkungan belajar yang menyenangkan. Model TGT membuat murid terlibat aktif dalam
mencatat, bertanya, berdiskusi dan antusias mengikuti permainan dalam proses
pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak monoton (Ningsih et
al, 2025). model TGT memiliki keterkaitan yang kuat dengan penguatan karakter
WASAKA, khususnya nilai kerja keras. Dalam pelaksanaan turnamen akademik, murid
dituntut untuk berusaha secara sungguh-sungguh, tidak mudah menyerah, dan
bertanggung jawab terhadap peran yang diemban dalam kelompok.

Berdasarkan solusi alternatif di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas guru, mendeskripsikan aktivitas murid, menganalisis
keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, karakter WASAKA (Kerja Keras)
dan menganalisis peningkatan hasil belajar murid dalam pembelajaran IPAS

menggunakan Model PBL, Talking Stick dan TGT pada murid kelas IV sekolah dasar.



1175 | Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Komunikasi dan Karakter

WASAKA (Kerja Keras) Muatan IPAS Menggunakan Model PBL, Talking Stick dan TGT
Pada Murid Kelas IV Sekolah Dasar
Norasiah, Muhsinah Annisa

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK yaitu suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis oleh guru
atau peneliti di dalam kelas melalui penerapan tindakan-tindakan tertentu dengan tujuan
untuk memperbaiki serta meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar murid (Ain
& Suriansyah, 2024). Adapun alur dari PTK adalah sebagai berikut (Utomo et al., 2024) : 1)
Perencanaan; 2) Tindakan; 3) Pengamatan; dan 4) Refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar dengan subjek penelitian sebanyak 19
orang terdiri atas 9 laki- laki dan 10 perempuan kelas IV. Penelitian ini dilakukan sebanyak
4 kali pertemuan. Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian karena
menemukan adanya permasalahan yang terjadi pada murid kelas IV yaitu Murid masih
mengalami kesulitan saat memecahkan soal HOTS. Fokus dan keaktifan murid dalam
pembelajaran masih rendah pada saat pembelajaran berlangsung, sebagian murid kurang
fokus, masih bermain, dan tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga mengalami
kebingungan saat mengerjakan soal. Partisipasi murid dalam kerja sama kelompok belum
merata, masih terdapat murid pasif yang masih belum berani menyampaikan petanyaan
maupun pendapat dan bergantung pada teman dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.
Sebagian murid mudah mengeluh dan kurang berusaha ketika menghadapi tugas yang

dianggap sulit, terutama pada soal pemecahan masalah IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama empat pertemuan
menggunakan Model PBL, Talking Stick dan TGT, seluruh aspek yang diamati
menunjukkan peningkatan. Peningkatan tersebut melipuri aktivitas guru, aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama dan hasil belajar murid.

Ringkasan hasil penelitian pada setiap pertemuan disajikan pada Gambar 1.
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KECENDERUNGAN SEFLURUIN ASPERK PENELITIAN
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o Hasil Belajar Kognitid

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa seluruh aspek penelitian mengalami
peningkatan secara konsisten dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat setelah
perbaikan dilakukan secara berkelanjutan.
1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi selama empat pertemuan, aktivitas guru mengalami
peningkatan secara bertahap hingga mencapai kategori Sangat Baik. Peningkatan tersebut
terjadi karena guru semakin mampu melaksanakan setiap langkah pembelajaran
menggunakan Model PBL, Talking Stick dan TGT dengan baik. Selain itu, guru selalu
melakukan refleksi setelah pembelajaran sehingga kekurangan pada pertemuan
sebelumnya dapat diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

Peningkatan aktivitas guru juga dipengaruhi oleh penerapan Model PBL, Talking
Stick dan TGT melalui model ini, guru mengawali pembelajaran dengan memberikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian membimbing
peserta didik berdiskusi untuk mencari solusi. Pada kegiatan Talking Stick, guru
memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk menjawab pertanyaan dan
menyampaikan pendapat. Selanjutnya, pada kegiatan Teams Games Tournament, guru
mengelola permainan dan turnamen kelompok sehingga suasana pembelajaran menjadi
lebih aktif dan menyenangkan. Kegiatan tersebut membuat guru semakin terampil dalam

mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan.
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Guru memiliki peran penting dalam merancang dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran yang efektif, mulai dari perencanaan tujuan, pemilihan metode, hingga
pengelolaan kelas yang kondusif. Aktivitas guru yang terencana dan profesional akan
mendorong keterlibatan aktif murid serta mendukung perkembangan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan secara optimal (Ulfadilah et al., 2023).

Peningkatan aktivitas guru juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
membimbing dan memotivasi murid selama proses pembelajaran (Karimulah & Ummah,
2022). Pada setiap pertemuan guru semakin optimal dalam mengarahkan diskusi
kelompok, membantu murid yang mengalami kesulitan, serta mendorong seluruh murid
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan
suasana belajar menjadi lebih kondusif sehingga seluruh tahapan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang penggunaan
model PBL dapat memberikan dampak positif, seperti peningkatan pemahaman konsep
IPA, peningkatan minat belajar siswa terhadap IPA, peningkatan keterampilan proses
sains, peningkatan kerja sama antar siswa, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa,

peningkatan partisipasi siswa dan peningkatan motivasi belajar siswa (Dewi et al., 2024).

2. Aktivitas Murid

Berdasarkan hasil observasi selama empat pertemuan, aktivitas murid mengalami
peningkatan secara bertahap hingga mencapai kategori Sangat Aktif. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa murid semakin terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran, mulai dari mengamati permasalahan, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, menjawab pertanyaan, bekerja sama dalam kelompokKondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi memberikan kesempatan
kepada murid untuk berpartisipasi secara aktif dalam membangun pengetahuannya
sendiri.

Peningkatan aktivitas murid dipengaruhi oleh penerapan Model PBL, Talking Stick
dan TGT yang memberikan pengalaman belajar secara langsung. Pada tahap Problem
Based Learning, murid didorong untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga rasa ingin tahu dan keterlibatan
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mereka dalam pembelajaran semakin meningkat. Padakegiatan Talking Stick murid dilatih
untuk berani mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan secara spontan,
sedangkan Teams Games Tournament memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan melalui permainan kompetensi yang sehat antar murid.

Pada pembelajaran murid tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
mengolah informasi melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, bertanya, menyampaikan
pendapat, serta menarik kesimpulan, sejalan dengan Amberansyah, (2022) bahwa
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk berpartisipasi aktif
mampu meningkatkan motivasi belajar dan tanggung jawab selama proses pembelajaran.

Peningkatan aktivitas murid juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
memberikan motivasi dan bimbingan selama pembelajaran berlangsung. Guru
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh murid untuk berpartisipasi sehingga
murid yang sebelumnya pasif mulai berani bertanya, mengemukakan pendapat, dan
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Melalui kegiatan refleksi yang dilakukan
pada setiap akhir pembelajaran, guru mampu memperbaiki strategi pembelajaran

sehingga aktivitas murid terus meningkat pada setiap pertemuan.

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama empat pertemuan,
keterampilan berpikir kritis murid mengalami peningkatan secara bertahap hingga
mencapai kategori Sangat Kritis. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator
berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Model PBL, Talking Stick dan TGT mampu
memfasilitasi murid untuk berpikir secara lebih mendalam dalam memahami konsep
IPAS melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terlihat pada seluruh indikator yang
diamati. Pada aspek interpretasi, murid semakin mampu memahami informasi dan
mengidentifikasi permasalahan karena guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pada aspek analisis, murid semakin terampil menghubungkan
berbagai informasi yang diperoleh melalui kegiatan diskusi untuk menemukan penyebab

dan alternatif penyelesaian masalah. Pada aspek evaluasi, murid mampu menilai
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ketepatan jawaban serta memberikan alasan yang logis berdasarkan hasil diskusi dan
bukti yang diperoleh. Selanjutnya, pada aspek inferensi, murid mampu menarik
kesimpulan yang sesuai dengan fakta dan informasi yang telah dikumpulkan selama
proses pembelajaran. Pada aspek eksplanasi, murid menunjukkan peningkatan dalam
menyampaikan hasil pemikiran, menjelaskan alasan terhadap solusi yang dipilih, serta
mengomunikasikan hasil diskusi secara runtut kepada teman dan guru. Sementara itu,
pada aspek regulasi diri, murid mulai mampu meninjau kembali proses berpikirnya,
memperbaiki kesalahan, menerima masukan dari guru maupun teman, serta melakukan
refleksi terhadap hasil belajar yang telah dicapai.

Peningkatan pada setiap indikator tersebut menunjukkan bahwa penerapan Model
PBL, Talking Stick dan TGT memberikan kesempatan kepada murid untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara menyeluruh melalui kegiatan
pemecahan masalah, diskusi kelompok, presentasi, dan refleksi. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis juga dipengaruhi oleh aktivitas guru yang semakin optimal dalam
memberikan pertanyaan yang menantang, membimbing diskusi kelompok, serta
memberikan umpan balik terhadap jawaban murid (Ervina et al, 2023). Melalui
bimbingan tersebut murid terbiasa mengidentifikasi informasi, membandingkan berbagai
alternatif jawaban, memberikan alasan berdasarkan bukti, serta menyimpulkan hasil
diskusi secara mandiri. Pembelajaran yang berlangsung secara berulang pada setiap
pertemuan membuat kemampuan berpikir kritis berkembang secara bertahap.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian) yang menunjukkan bahwa
penerapan model berbasis Problem Based Learning mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar murid sekolah dasar (Paratiwi & Ramadhan, 2023).
Penelitian Maryamah (2026) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan Problem Based Learning dengan model kooperatif mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena murid lebih aktif dalam proses
penyelidikan dan pemecahan masalah. Selain itu, penelitian Abdan & Annisa (2025)
menunjukkan bahwa integrasi Problem Based Learning, Talking Stick, dan STEAM efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta karakter WASAKA pada pembelajaran
IPAS. Sejalan dengan (Salsabila & Annisa, 2024) mengenai peningkatan karakter
WASAKA melalui talking stick. Berdasarkan uraian penerapan Model PBL, Talking Stick
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dan TGT mampu dalam peningkatkan keterampilan berpikir kritis murid karena
memberikan pengalaman belajar yang menuntut murid berpikir secara aktif, logis,
sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran.

4. Keterampilan Komunikasi

Berdasarkan hasil observasi selama empat pertemuan, keterampilan komunikasi
murid mengalami peningkatan secara bertahap hingga mencapai kategori Sangat Baik.
Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan murid dalam berbicara dengan jelas,
mengemukakan gagasan, menyimak pendapat teman, serta memberikan tanggapan
selama proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Model PBL, Talking
Stick dan TGT mampu menciptakan lingkungan belajar yang memberikan kesempatan
kepada seluruh murid untuk berkomunikasi secara aktif.

Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi karena setiap tahapan pembelajaran
memberikan kesempatan kepada murid untuk berinteraksi dengan guru maupun teman
sekelompoknya. Pada tahap Problem Based Learning, murid berdiskusi untuk
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi sehingga mereka terbiasa mengemukakan
pendapat secara sistematis. Tahap Talking Stick melatih keberanian murid dalam berbicara
di depan teman-temannya karena setiap murid memiliki kesempatan yang sama untuk
menjawab pertanyaan maupun menyampaikan hasil diskusi. Selanjutnya, Teams Games
Tournament mendorong murid untuk saling bertukar informasi, bekerja sama, dan
memberikan dukungan kepada anggota kelompok selama kompetisi berlangsung.

Kemampuan komunikasi berkembang karena murid tidak hanya menjadi
pendengar, tetapi juga menjadi penyampai informasi. Selama proses pembelajaran murid
belajar menyampaikan ide dengan bahasa yang mudah dipahami, mendengarkan
pendapat orang lain secara aktif, memberikan tanggapan yang santun, serta menghargai
perbedaan pendapat dalam kelompok. Pengalaman belajar tersebut membuat
kepercayaan diri murid meningkat dari pertemuan ke pertemuan.

Selain peningkatan keterampilan komunikasi juga didukung oleh peran guru
dalam menciptakan suasana belajar yang terbuka dan interaktif. Guru memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh murid untuk berbicara, memberikan penguatan
terhadap pendapat yang disampaikan, serta membimbing murid agar mampu

berkomunikasi secara santun dan efektif. Kondisi tersebut membuat murid yang
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sebelumnya pasif menjadi lebih berani menyampaikan ide selama pembelajaran
berlangsung.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Sitorus & Pratiwi, 2026) yang
menyatakan bahwa penggunaan Talking Stick dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keberanian murid dalam menyampaikan pendapat dan berkomunikasi
dengan teman maupun guru. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model PBL, Talking Stick dan TGT mampu meningkatkan keterampilan
komunikasi murid karena memberikan kesempatan yang luas kepada murid untuk
berbicara, berdiskusi, menyampaikan pendapat, mendengarkan orang lain, dan

memberikan tanggapan secara aktif selama proses pembelajaran.

5. Karakter WASAKA (Kerja Keras)

Berdasarkan hasil observasi selama empat pertemuan, karakter WASAKA (kerja
keras) murid mengalami peningkatan secara bertahap hingga mencapai kategori Sangat
Baik. Peningkatan tersebut terlihat dari sikap murid yang semakin tekun dalam
menyelesaikan tugas, tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, mampu
memanfaatkan waktu belajar dengan baik, serta tetap berusaha memperoleh hasil yang
optimal selama proses pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Model
PBL, Talking Stick dan TGT mampu menumbuhkan karakter kerja keras melalui berbagai
aktivitas pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif murid.

Peningkatan karakter WASAKA (kerja keras) terjadi karena setiap tahapan
pembelajaran mendorong murid untuk terus berusaha menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Pada tahap Problem Based Learning, murid dihadapkan pada permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mereka terdorong untuk berpikir,
mencari informasi, dan menemukan solusi secara mandiri maupun bersama kelompok.
Pada tahap Talking Stick, murid dilatih untuk mempersiapkan diri karena setiap murid
memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan secara spontan.
Selanjutnya, pada tahap Teams Games Tournament, murid berusaha memberikan hasil
terbaik bagi kelompoknya melalui kompetisi akademik yang sehat. Rangkaian kegiatan
tersebut membiasakan murid untuk bekerja keras, pantang menyerah, dan bertanggung

jawab terhadap proses maupun hasil belajarnya.
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Peningkatan karakter kerja keras juga tampak pada setiap indikator yang diamati.
Pada aspek kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, murid semakin tekun mengerjakan
tugas hingga selesai tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Pada aspek tidak mudah
menyerah, murid menunjukkan usaha untuk terus mencoba menyelesaikan soal
meskipun mengalami kesulitan. Pada aspek memanfaatkan waktu secara efektif, murid
semakin mampu menggunakan waktu pembelajaran dengan baik untuk berdiskusi,
menyelesaikan tugas, dan memperbaiki hasil pekerjaannya. Sementara itu, pada aspek
berusaha memperoleh hasil yang terbaik, murid semakin termotivasi untuk memberikan
kemampuan terbaiknya, baik ketika berdiskusi, menjawab pertanyaan, maupun
mengikuti turnamen akademik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Hernandarias & Annisa, 2024) penelitian
yang menyatakan bahwa penerapan Problem Based Learning yang dipadukan dengan Teams
Games Tournament terintegrasi STEAM mampu mengembangkan karakter WASAKA,
khususnya nilai kerja keras, karena murid dibiasakan berusaha secara maksimal dalam
menyelesaikan setiap tugas pembelajaran. Sejalan dengan Pratiwi & Annisa (2025) yang
menunjukkan Problem Based Learning, Talking Stick, dapat meningkatkan karakter
WASAKA melalui pembelajaran yang aktif, menantang, dan berpusat pada murid.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan Model PBL,
Talking Stick dan TGT mampu dalam peningkatkan karakter WASAKA (kerja keras) murid
karena memberikan pengalaman belajar yang mendorong murid untuk tekun, tidak
mudah menyerah, bertanggung jawab, serta selalu berusaha memberikan hasil terbaik
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

6. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian selama empat pertemuan, hasil belajar murid sebagai
temuan dalam penelitian disini mengalami peningkatan secara bertahap hingga mencapai
ketuntasan secara individu maupun klasikal. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Model PBL,
Talking Stick dan TGT mampu membantu murid memahami materi IPAS secara lebih
bermakna serta mengembangkan sikap dan keterampilan selama proses pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar terjadi karena setiap tahapan dalam Model PBL, Talking
Stick dan TGT SDN memberikan pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Pada tahap
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Problem Based Learning, murid membangun pemahaman konsep melalui kegiatan
mengamati, menganalisis, dan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Tahap Talking Stick memberikan kesempatan kepada setiap
murid untuk menjawab pertanyaan dan mengomunikasikan hasil pemikirannya sehingga
pemahaman terhadap materi semakin kuat. Selanjutnya, pada tahap Teams Games
Tournament, murid mengikuti permainan dan turnamen akademik yang mendorong
mereka belajar lebih sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil terbaik bagi
kelompoknya. Rangkaian kegiatan tersebut menjadikan pembelajaran lebih menarik,
bermakna, dan berdampak pada peningkatan hasil belajar sejalan dengan (Maulana &
Annisa, 2024) mengenai enerapan Model Problem Based Learning dan Team Games
Tournament Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.

Peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh meningkatnya keterampilan
berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan karakter WASAKA (kerja keras) yang
dimiliki murid selama proses pembelajaran. Murid yang mampu berpikir kritis lebih
mudah memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Rahmi &
Annisa, 2024). Keterampilan komunikasi yang semakin baik membantu murid bertukar
informasi, menyampaikan pendapat, serta memperoleh pemahaman melalui diskusi
kelompok. Di sisi lain, karakter kerja keras membuat murid lebih tekun, tidak mudah
menyerah, dan terus berusaha menyelesaikan tugas hingga memperoleh hasil yang
optimal. Sinergi ketiga aspek tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar pada setiap pertemuan.

Selain itu, peningkatan hasil belajar didukung oleh aktivitas guru yang semakin
optimal dalam mengelola pembelajaran. Guru mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif, memberikan bimbingan kepada murid yang mengalami kesulitan, serta memberikan
umpan balik dan penguatan secara berkelanjutan. Refleksi yang dilakukan pada setiap
akhir pertemuan juga membantu guru memperbaiki kekurangan pada pembelajaran
berikutnya sehingga proses pembelajaran menjadi semakin efektif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Shofina & Annisa, 2023) bahwa
penerapan Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar dan karkter
WASAKA siswa sekolah dasar. Penelitian juga menunjukkan bahwa kombinasi Problem

Based Learning, Teams Games Tournament, dan model pembelajaran kooperatif dapat
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meningkatkan hasil belajar karena murid lebih aktif dalam proses pembelajaran (Winanda
& Rafianti, 2024). Selain itu, penelitian (Aida & Annisa, 2024) menjelaskan bahwa integrasi
Problem Based Learning, Teams Games Tournament, dan STEAM mampu meningkatkan
hasil belajar sekaligus mengembangkan karakter WASAKA pada pembelajaran IPAS.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan Model PBL,
Talking Stick dan TGT mampu meningkatkan hasil belajar murid pada pembelajaran IPAS.
Peningkatan tersebut didukung oleh pembelajaran yang berpusat pada murid, melatih
keterampilan berpikir kritis, mengembangkan keterampilan komunikasi, serta
menumbuhkan karakter WASAKA (kerja keras) sehingga murid memperoleh

pengalaman belajar yang bermakna dan mencapai ketuntasan belajar secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama empat
pertemuan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL, Talking Stick dan TGT
berhasil mencapai seluruh indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Penerapan model
PBL, Talking Stick dan TGT mampu meningkatkan aktivitas guru hingga mencapai
kategori Sangat Baik, aktivitas murid hingga mencapai kategori Hampir Seluruh Murid
Sangat Aktif, keterampilan berpikir kritis hingga mencapai kategori Hampir Seluruh
Murid Sangat Kritis, keterampilan komunikasi hingga mencapai kategori Sangat Baik,
serta karakter WASAKA (kerja keras) hingga mencapai kategori Sangat Baik. Selain itu,
hasil belajar murid pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik juga mengalami
peningkatan hingga mencapai ketuntasan secara individu maupun klasikal sesuai
indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintaks dalam model PBL, Talking Stick dan
TGT memberikan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan berpusat pada murid.
Melalui kegiatan pemecahan masalah, diskusi, penyampaian pendapat, permainan
akademik, dan refleksi, murid memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, karakter WASAKA (kerja keras),
serta meningkatkan pemahaman terhadap materi IPAS. Dengan demikian, model PBL,
Talking Stick dan TGT dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran

yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPAS di sekolah
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